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Pencampuran dengan dua bahan aktif parakuat diklorida+diuron adalah untuk

memperluas spektrum pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit secara

merata, lebih banyak golongan gulma yang dapat dikendalikan, serta makin

bertambahnya efektifitas dan efisiensi dalam pengendalian gulma di perkebunan

kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui efektifitas herbisida

campuran parakuat diklorida+diuron dalam mengendalikan gulma pada tanaman

kelapa sawit menghasilkan; 2) mengetahui perubahan komunitas gulma akibat

aplikasi herbisida campuran parakuat diklorida+diuron; dan 3) mengetahui apakah

terjadi keracunan pada tanaman sawit setelah aplikasi herbisida campuran

parakuat diklorida+diuron pada piringan kelapa sawit menghasilkan. Penelitian

dilaksanakan di Desa Srimulyo Kenanga Sari, Kecamatan Seputih Surabaya,

Kabupaten Lampung Tengah dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian

Universitas Lampung dari bulan September hingga Desember 2018. Penelitian ini

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan dan 6

perlakuan terdiri dari dosis herbisida parakuat diklorida+diuron
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(P1) 210+150 g ha-1, 280+200 g ha-1(P2), 350+250 g ha-1 (P3), 420+300 g ha-1

(P4), penyiangan manual (P5), dan kontrol (P6).  Homogenitas ragam data diuji

dengan uji Bartlett, additivitas data diuji dengan uji Tukey, dan perbedaan nilai

tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida campuran parakuat

diklorida+diuron dosis 280+200 g ha-1 sampai 420+300 g ha-1 efektif

mengendalikan gulma total hingga 12 MSA, gulma golongan rumput mampu

dikendalikan hingga 12 MSA dengan dosis 350+250 g ha-1 sampai 420+300 g ha-

1, kecuali gulma Ottochloa nodosa hanya mampu dikendalikan hingga 8 MSA,

dan dosis 210+150 g ha-1 sampai 420+300 g ha-1 mampu mengendalikan gulma

daun lebar hingga 12 MSA akan tetapi gulma Praxelis clematidea hanya mampu

dikendalikan hingga 8 MSA. (2) Herbisida campuran parakuat diklorida+diuron

perlakuan dosis 210+150 g ha-1 sampai 420+300 g ha-1 menyebabkan terjadinya

perubahan komunitas gulma pada 4, 8, dan 12 MSA. (3) Herbisida campuran

parakuat diklorida+diuron dosis 210+150 g ha-1 sampai 420+300 g ha-1 tidak

menyebabkan terjadinya keracunan yang dan tidak dapat mempengaruhi

perkembangan komponen sawit.
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